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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF WASTE MANAGEMENT IN THE DEPARTEMENT
OF SANITATION, PARKS AND FIRE DISTRICT NUNUKAN NORTH
KALIMANTAN PROVINCE

Umi Kalsum
umil 86324 @gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The purpose of this study was to determine the effectiveness of waste
management at the Department of Sanitation, Parks and Fire Nunukan North
Kalimantan province. The theory used in this research is the theory of functions of’
management proposed by (. R. Terry teridi of Planning, Organizing, and
Controlling Actuating. The method used in this research is descriptive method
with qualitative approach. Determination of informants in this research is
purposive sampling. Data were collected by using observation, interview,
documentation study, and the study of literature. Data analysis technique
conducted a qualitative descriptive. The results of this study indicate that wasle
management in Nunukan province of North Borneo is still not effective, it is due to
the low implementation of the principles of management by the Department of
Sanitation, Parks and Fire Nunukan, condition of facilities and infrastructure are
inadequate, lack of community participation as well as the application of
regulations that are less effective. Therefore DKPPK Nunukan district needs to
increase the number of workers, especially in the field of Hygiene to be more
effective waste management, as well as the necessary legislaiion regarding the
technical implementation of the waste management levy to manage them.

Keywords: Effectiveness, Waste Management
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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MANAJEMEN PERSAMPAHAN
PADA DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN
PEMADAM KEBAKAAN KABUPATEN NUNUKAN

PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Umi Kalsum
umil 86324 @gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas manajemen
persampahan pada Dinas Kebersithan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori fungsi manajemen yang dikemukakan oleh G. R. Terry
yang tenidi dari Planning, Organizing, Acwating dan Controlling. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penentuan informan dalam penelitian ini
dilakukan secara purposive sumpling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan
studi kepustakaan. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen persampahan di Kabupaten
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara masih belum efektif, hal ini disebabkan
karena masih rendahnya penerapan prinsip-prinsip manajemen pada Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, kondisi
sarana dan prasarana yang tidak memadai, kurangnya partisipasi masyarakat serta
penerapan regulasi yang kurang efektif. Oleh karena itu DKPPK Kabupaten
Nunukan perlu menambah jumlah pekerja khususnya di Bidang Kebersihan agar
pengelolaan sampah lebih efektif, serta diperlukan Perda mengenai pelaksanaan
teknis pengelolaan sampah antara retribusi dengan pengelolaanya.

Kata Kunci: Efektivitas, Manajemen Persampahan
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BABI1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskipsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Kabupaten Nunukan

Kabupaten Nunukan mempunyai luas wilayah 14.585.70 Kin® dengan
Ictak Geografisnva antara 115°22°30 BT sampai dengan 118°44°54 BT dan
3°30°00 sampai dengan 4°24°55" LU. Secara administratif Kabupaten Nunukan
memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

a. Scbelah Utara: berbatasan dengan Negara Bagian Sabah Malaysia.

b. Sebelah Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Bulungan dan

Kabupaten Malinau.

c. Sebelah Timur: berbatasan dengan Laut Sulawesi

d. Sebelah Barat: berbatasan dengan Negara Bagian Serawak Malaysia.

Wilayah Kabupaten Nunukan didominasi oleh topografi yang
bergelombang dari kemiringan landai sampai curam. Dengan ketinggian
perbukitan antara 500 Meter sampai dengan 3.000 Meter dari permukaan laut
(DPL). Daerah dataran rendah pada umumnya pada kawasan pantai dan pada
kawasan scpanjang sungai. Sedangkan dacrah perbukitan terdapat di bagian barat
laut dan utara. Secara garis besar dari 1.458.570 Ha keadaan topografi perbukitan
memiliki sudut kelerengan lebih dari 30%, untuk daerah yang merupakan dataran
tinggi mempunyai kemiringan berkisar antara 8-15%. sedangkan untuk dacrah

yang merupakan perbukitan kemiringan sangat terjal di atas 15%.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Sehingga dengan demikian kemiringan rata-rata berkisar 0-50%.
Sedangkan untuk Pulau Nunukan sendiri di sebelah barat daya pada umumnya
memiliki daerah yang sangat curam, sedangkan di bagian pantai timur daerahnya
scdikit bergelombang antara 3-8 %6 dan vang berbukit sckitar 15-25%. Begitu pula
dengan daerah Pulau Sebatik, topografinya hampir sama dengan Pulau Nunukan,
daerahnya datar dan sedikit bergelombang dengan kemiringan 0-3%.

Kabupaten Nunukan terdiri dari 16 Kecamatan. 8 Kelurahan dan 232 Dcsa
dengan rincian sebagai berikut:

a. Nunukan terdiri dari 1 Desa dan 4 Kelurahan

b. Nunukan Selatan terdiri dari 4 Kelurahan

¢. Seimenggaris terdiri dari 4 Desa

d. Sebatik terdiri dari 4 Desa

Scbatik Barat terdiri dari 4 Desa

o

f. Sebatik Utara terdiri dari 3 Desa

g. Sebatik Timur terdiri dari 4 Desa

h. Scbatik Tengah terdirt dan 4 Desa

i.  Sebuku terdiri dari 12 Desa

j. Tulin Onsot terdiri dar 12 Desa

k. Sembakung terdiri dart 10 Desa

1. Sembakung Atulai terdiri dari 10 Desa
m. Lumbis terdin dari 28 Desa

n. Lumis Ogong terdirt dan 49 Dcsa

0. Krayan terdiri dan 65 Desa

p. Kravan Selatan terdiri dar1 24 Desa
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Jumlah penduduk Kabupaten Nunukan menurut Sensus Penduduk Tahun
2015 sebanyak 140.841 jiwa yang terdiri dari 75.171 jiwa penduduk laki-laki dan
65.670 pwa penduduk perempuan, dengan kepadatan rata-rata 9,87 jiwa per
Kin® Rasio penduduk menunjukan angka 114.47 vang berarti penduduk laki-laki
lebih banyak dari pada penduduk perempuan. Dalam menyelenggarakan
pemerintahan dan pembangunan Pemerintah Kabupaten Nunukan didukung oleh

Instansi Pemerintah dengan jumiah PNS sebanvak 4.421 orang pegawai.

2. Gambaran Umum Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan
Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan merupakan unsur pelaksana otonomi daerah, yang dipimpin oleh
seorang Kcpala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati Nunukan melalui Sekretariat Daerah. Menurut Peraturan Daerah
Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun 2008, pasal 57 tentang Tugas Dinas
Kebersihan  Pertamanan dan  Pemadam Kcebakaran Kabupaten Nunukan
mempunyai tugas dalam melasanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dibidang kebersihan, pertamanan dan pemakaman serta
pemadam kebakaran berdasarkan asas otonomi dan tugas pembatuan.
Dalam pasal 58 Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun
2008, untuk menyelengarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 57,
Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pecmadam Kebakaran Kabupaten Nunukan

menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut:
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a. Perumusan kebijakan teknis dibidang Kebersihan. Pertamanan dan
Pemadam kebakaran sesuai dengan Rencana Strategis yang ditetapkan
Pemerintah Daerah:

b. Perencanaan. pembinaan dan pengendalian kebijakan tcknis dibidang
kebersihan, pertamanan dan pemadam kebakaran;

c. Perumusan, Perencanaan, Pembinaan dan pengendalian kebijakan
tcknis dibidang kebersihan:

d. Perumusan. Perencanaan, Pembinaan dan Pengendalian kebijakan
teknis dibidang Pertamanan dan Pemakaman;

Perumusan. Perencanaan, Pembinaan dan Pengendalian kebijakan

o

teknis dibidang pemadam kebakaran;

f. Pembinaan Penyelenggaraan kesekretariatan Dinas;

g. Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;

h. Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional; dan

1. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati Sesuai dengan tugas

dan fungsinva.

Hingga akhir tahun 2015, Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan telah melaksanakan seluruh kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya dibidang kebersihan. Pcncapaiann penanganan
sampah dinyatakan kurang berhasil dimana target pada tahun 2015 sebesar 75%
berdasarkan volume sampah yang di tangani, sedangkan produksi sampah yang
dihasilkan oleh masyarakat dirata-ratakan perorang sebesar 0,0025 m'’ x 336 hari.

Dapat dijelaskan dalam table bahwa produksi timbulan sampah

berdasarkan jumiah penduduk tahun 2015 pulau Nunukan (Kecamatan Nunukan )
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sebesar 134.181.3 m” dan pulau Sebatik (Kec.Sebatik. Sebatik Barat. Sebatik
Timur, Sebatik Utara dan Sebatik Tengah) sebesar 39.452 .85 m°. Jadi secara
keseluruhan produksi timbulan sampah tahun 2015 berdasarkan jumlah penduduk

: A fA 1 2
yaitu sebesar 173.634,15 m".

Tabel 4.1
Data Timbulan Sampah Berdasarkan Jumiah Penduduk Tahun 2015
Pulau Nunukan

Jumlah penduduk ! Jumlah Sampah
Kecamatan Desa/ . Jumlah | Asumsi (hal;i) .
kelurahan Laki- | Perempuan KK (Itr) Itr M
laki
Nunukan 9632 8700 4650 25 45830.00 4583 |
Timur ;
Nunukan 9128 7957 4218 2.5 42712 42.71
Barat »
Nunukan - Nunukan
_Utara 4999 4445 2451 2.5 23610.00 2361
Binusan 8160 7380 1193 2.3 38850,00 38.85
Nunukan i |
Tengah 2683 | 2179 3772 2.5 l 12155.00 12.16 |
Jumlah Penduduk Jumlah Sampah /
34602 300661 16286 Hari 163,16
Selisun 2853 2371 1285 2.25 13060 13,06
Nunukan
Nunukan . Selatan 3104 2776 1489 2.25 14700 14.70
Selatan Mansapa | 1126 932 323 1 225 345 | 515
" Tanjung
Harapan 1793 1568 890 225 8402.5 8.40
Jumlah Penduduk Jumlah Sampah /
) 8876 38308 | 20473 |  Hari - 204,47
Jumlah l?endu@uk Pulau 43478 68969 | 36759 Jumlavh Sampah P. 367.62
i Nunukan i ; Nunukan j
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Pulau Sebatik
Jumlah Jumlah Sampah !
Kecamatan Desa/ Penduduk Jumlah | Asumsi (hari) |
kelurahan | Laki- | Laki- KK (1tr) Itr M
laki laki
Tanjung
Sebatik Karang 1863 1579 | 849 2.5 8605,00 8,603
Balangsiku 766 1 646 | 363 2.5 3530.00 3.53
sel,
Manurung 555 503 244 2.5 2645.00 2.645
| Padadi 1 390 343 186 | 2.5 | 183250 | 18325
Jumlah Penduduk 3574 | 3071 1642 J“'“'a';l:lai'“pah/ 16,6125
| Sebatik , l
! Barat Livangbunvu 1345 1170 1 623 2.25 5679 568
binalawan 1353 1234 609 2.25 5820.75 582
sctabu 1626 1538 746 2,25 7119 7.12
bambangan 1037 903 263 2.25 4365 4,37
Jumtah Sampah /
~ Jumlah 5361 | 4854 2441 hari | 22,98
Sebalik ; 5
Timur Sei nvamuk 3099 2826 1501 2.25 13331.25 13,33
Tanjung
Harapan 1330 1394 746 2.25 6579 6,58
Bukit Aru
Indah 1762 1677 828 2.25 7737.75 7.74
Tanjung Aru 1449 | 1286 ; 68l 2.25 615375 1 615
I Jumlah Sampah / | !
Jumlah | 7840 | 7183 | 3756 | hari | 33,80
Sebaiik
Utara Sei Pancang 2793 2603 1312 2.25 12141 12,14
Lapri 647 566 284 2.25 272925 2,73
Seberang 719 | 65t | 349 | 225 | 30825 | 308
| Jumlah Sampah /
Jumlah 4159 3820 1945 hari 17,95
Sebatik
Tengah Sei Limau 1316 1189 599 2.25 563625 | 5.64
Maspul 382 342 173 2.25 1629 | 1.63
Aji Kuning 1597 1489 742 2.25 69435 | 694
Bukii ] i
Harapan 588 537 i 257 2.25 2531.25 1 253
Jumlah Sampah /
Jumlah 3883 3557 1771 hari 1674
Jumlah Penduduk Pulau o Jumlah Sampah P.
Sebatils 24817 | 22485 | 11555 SER ATI‘:( 108,09
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Adapun jumlah produksi timbulan sampah vang dikelolah oleh DKPPK
Kabupaten Nunukan pada tahun 2015 sebesar 29.816.4 m”per tahun sedangkan
produksi sampah yang dihasilkan oleh masyarakat sebesar 110.644.74 m’ per
tahun. Sehingga realisasi yang dicapai olch DKPPK Kabupaten Nunukan pada
tahun 2015 yaitu sebesar 25,27% dengan tingkat capaian kinerja sebesar 33,69%.
Nilai pencapaian tersebut berada pada rentang nilai < 49 sehingga dapat
dikategorikan kincrjanya “kurang baik”.

Berikut akan disajikan data sampah yang dikelola oleh DKPPK Kabupaten

Nunukan pada tahun 2015, sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Sampah Yang Dikelola Tahun 2015
No | Bulan Volume Sampah (M’) Total
TPA Tanjung TPA (M?)
Harapan Sebatik

1 Januari 1870 | 363.7 22337
2 Februari 2349.6 2 344 | 26936
3 Maret 1665.3 385.1 20504
4 Aprii 22652 | 3616 26268

5 Mei 23831 384.8 27679
6 Juni 23029 3694 26723

7 Juli 17325 L2955 2028

8 Agustus 2064 3842 24482
-9 September | 20581 . 3573 24154
10 Oktober 2001,6 % 368.4 2370
11 Nopember 2382 4 364.5 2746.9
12 Desember 2383.1 380.1 27632
Jumlah | 254578 43586 | 298164

Sumber: LAKIP DKPPK Kabupaten Nunukan (2015)
Pada tahun 2015 volume sampah yang dikelola oleh Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kcebakaran Kabupaten Nunukan untuk TPA Tanjung

Harapan adalah sebesar 254578 m® dan TPA Sebatik sebesar 4358.6 m’. sehingga
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secara keseluruhan vang sampah dikelola oleh Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadain Kebakaran Kabupaten Nunukan Tahun 2015 sebesar 29816.4 m’

Adapun lokasi penempatan TPS di beberapa yaitu : Kecamatan Nunukan,
Kecamatan Nunukan Sclatan. Kclurahan Scbatik Induk. Kelurahan Sebatik Barat.
Kelurahan Sebatik Timur, Kelurahan Sebatik Utara dan Kelurahan Sebatik
Tengah.

Dalam rangka pcnyclenggaraan pembangunan dan pelayanan masyarakat
Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan ditunjang
dengan rincian Struktur Organisasi berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Nunukan Nomor 23 Tahun 2008 pasal 59, Susunan Organisasi Dinas Kebersihan.
Pertaimanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan terdiri dari:

a. Kepala Dinas

b. Sckretaris

1). Kasubag Penyusunan Program dan Pelaporan
2). Kasubag Umum
3). Kasubag Kcuangan
c. Kepala Bidang Kebersihan
1). Kasi Penanganan Kebersihan Lingkungan
2). Kasi Penanganan Bantaran Sungai/TPA
d. Kepala Bidang Pertamanan dan Pemakaman
1). Kasi Pertamanan
2). Kasi Pemakaman
3). Kasi PJU dan Keindahan Kota

e. Kepala Bidang Pemadam Kebakaran
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1). Kasi Pencegahan Kebakaran
2). Kasi Pemadam Kebakaran

f. Kelompok jabatan fungsional

g. Kepala UPTD

Kepala Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran

Kabupaten Nunukan mempunyai tugas pokok membantu Bupati menyusun
kebijakan teknis dan perencanaan operasional serta meclaksanakan urusan yang
menjadi kewenangan Pemerintah Kabupaten dibidang kebersihan, pertamanan dan
pemadam kebakaran sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam mclaksanakan tugas pokoknya terscbut. Kcpala Dinas

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Perumusan dan penetapan kebijakan teknis penyelenggaraan urusan
dibidang kcbersihan. pertamanan dan pemadam kcbakaran sesuai
dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan;

b. Perumusan, perencanaan pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
kesckretariatan dinas:

c. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan
teknis di bidang kebersihan;

d. Perumusan. pcrencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan
teknis di bidang pertamanan dan pemakaiman;

e. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan
tcknis dibidang pemadam kebakaran:

f. Pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dan kelompok jabatan

fungsional;
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g. Evaluasi dan pelaporan tatalaksana rumah tangga dinas: dan

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Dalam meclaksanakan tugas pokok dan fungsi Kcpala Dinas

menyelenggarakan Tugas sebagai berikut:

a. Memimpin dan mengendalikan organisasi DKPPK agar lebih berdaya
guna dan berhasil guna

b. Mengkoordinasikan perumusan serta menetapkan kebijakan teknis
operasional bidang kebersihan, pertamanan dan pemadam kebakaran
scsuai standar, prosedur dan kreteria vang telah ditetapkan

c. Membina dan mengendalikan penyelenggaraan urusan keseckretariatan
dinas

d. Mengkoordinasikan penyusunan standar pelavanan minimal dibidang
kebersihan, pertamanan dan pemadam kebakaran

e. Membina dan mengendalikan penyelenggaraan perijinan dan pelayanan
umum dibidang kebersihan, pertamanan dan pemadam kebakaran

f. Mengkoordinasikan ~ perumusan, perencanaan, pembinaan dan
pengendalian kebijakan teknis dibidang kebersihan

Mengkoordinasikan ~ perumusan.  percncanaan.  pembinaan  dan

('I::

pengendalian kebijakan tekknis bidang pertamanan dan pemakaman

h. Mengkoordinasikan ~ perumusan, perencanaan, pembinaan dan
pengendalian kebijakan tekknis bidang pemadam kcbakaran

i. Melaksanakan pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis dan

Kelompok Jabatan Fungsional
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J.  Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait vang
berhubungan dengan bidang kebersihan, pertamanan dan pemadam
kebakaran;

k. Meclaksanakan monitoringdan cvaluasi kincrja dibidang kebersihan
pertamanan dan pemadam kebakaran

I Melakukan inventarisasi permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan bidang kcbersihan pertamanan dan pemadam
kebakaran dan menyusun petunjuk pemecahanya

m. Memberikan sarana dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan
bidang tugasnya

n. Membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang
tugas masing-masing

0. Memberikan pctunjuk. bimbingan dan arahan scrta penilaian kincrja
kepada bawahan

p. Menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas kepada
atasan

q. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati dan Sekretaris
Daerah sesuai lingkup tugasnya.

Sekretariat dipimpin olch scorang Sckretarts vang dalam mclaksanakan
tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Sekretaris
mempunvai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam mengkoordinasikan
penyusunan rencana kerja dan kegiatan bidang-bidang serta memberikan

pelayanan teknis dan admninistratif kepada seluruh satuan/unit kerja di lingkungan
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Dinas Kebersihan. Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Dalam  melaksanakan  tugas  pokoknya  tersebut. Sekretaris
menyclenggarakan fungsi scbagai berikut:
a. Pengkoordinasian penyusunan rencana kerja dan anggaran di
lingkungan Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
b. Pengelolaan dan pengendalian kegiatan administrasi umum dan
kepegawaian serta hubungan masyarakat dan keprotokolan di
lingkungan Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran

Pengelolaan dan pengendalian administrasi kcuangan di lingkungan

f}

Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran

d. Pemberian pelayanan teknis dan admmstratif kepada seluruh
bidang/unit kerja di lingkungan Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran

e. Evaluasi kinerja kesekretariatan dan pelaporan tatalaksana rumah
tangga dinas

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
bidang tugas dan fungsinya.

Dalam mclaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Sckretaris mempunyai

uraian tugas sebagai berikut:

a. Mempelajari dan mengolah peraturan perundangan-undangan,

kebijakan. pedoman dan pctunjuk tcknis scrta data dan informast

lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya
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b. Menyusun rencana kerja dan kegiatan Sekretariat sebagai pedoman
dan acuan kerja

c. Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja dan anggaran di
lingkungan Dinas Kebersihan. Pertamanan dan Pemadam Kebakaran

d. Merumuskan bahan penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instanst Pemerintah (SAKIP)

Merumuskan bahan dan mengendalikan pengelolaan administrasi

o

umum dan perlengkapan/perbekalan rumah tangga Dinas

f. Merumuskan bahan pengelolaan administrasi dan pembinaan
kepegawaian di lingkungan Dinas

g. Merumuskan bahan penyajian data dan informasi yang berkaitan
dengan pelaksanaan tugas Dinas

h. Mcrumuskan bahan pembinaan  hubungan masyarakat dan
keprotokolan di lingkungan Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran

1. Merumuskan bahan dan mengendalikan pengelolaan administrasi
keuangan yang meliputi penyusunan rencana anggaran pendapatan dan
belanja dinas, pembukuan, verifikasi dan perbendaharaan di
lingkungan Dinas Kebersihan. Pertamanan dan Pemadam Kcbakaran

j.  Memberikan dukungan dan pelayvanan teknis dan administratif bagi
pelaksanaan tugas bidang/unit kerja di lingkungan Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran

k. Melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi dengan satuan/unit kerja

terkait yang dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas
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. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja di lingkungan Dinas
Kebersihan. Pertamanan dan Pemadam Kebakaran

m. Melakukan iventarisasi permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan bidang tugasnya scrta menyusun petunjuk
pemecahan masalah

n. Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan

bidang tugasnya

0. Membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang

tugas masing-masing

p. Memberikan petunjuk. bimbingan dan arahan serta penilaian kincrja

kepada bawahan

q. Menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan sesuai bidang tugasnya; dan

r. Mclaksanakan tugas lainnva vang diberikan oleh Kepala Dinas scsuai

lingkup tugas dan fungsinya.

Bidang Kebersihan mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas
menyusun kebijakan teknis dan perencanaan operasional serta melaksanakan
pengelolaan urusan di bidang kebersihan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan vang berlaku. Dalam melaksanakan tugas pokoknya
tersebut. Bidang Kebersihan menyelenggarakan fungsi scbagai berikut:

a. Perumusan bahan kebijakan teknis di bidang kebersihan

b. perumusan bahan perencanaan operasional program dan kegiatan di

bidang kcbersihan

¢. Perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan

pengaturan teknis di bidang penanganan kebersihan lingkungan
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d. Perumusan bahan pembinaan. bimbingan. pengendalian dan
pengaturan teknis di bidang penanganan bantaran sungai dan TPA

e. Monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan bidang
kebersihan

. Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang
tugas dan fungsinya.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinva. Bidang Kebersihan

mempunyai uraian tugas scbagai berikut:

a. Mempelajari dan mengolah peraturan perundangan-undangan,
kebijakan. pedoman dan petunjuk tcknis serta data dan informasi
lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya

b. Menyusun rencana kerja dan kegiatan Bidang Kebersihan sebagai
pedoiman dan acuan kcrja

¢. Merumuskan bahan penetapan kebijakan teknis dan perencanaan

operasional di bidang kebersihan

&5

Menyiapkan bahan perencanaan. pelaksanaan. pengendalian. evaluasi
dan pelaporan bidang kebersihan lingkungan, bantaran sungai dan
TPA

Mengkoordinasikan ~ kebijakan  operasional  penanganan  dan

(@]

pengelolaan kebersihan lingkungan. bantaran sungai dan TPA

f. Menyelenggarakan analisis dan pengembangan kinerja bidang
kebersihan lingkungan. bantaran sungai dan TPA

g.  Melakukan koordinasi dan sinkronisasi dengan satuan/unit kerja terkait

dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas
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h. Melakukan inventarisasi permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan bidang tugasnya dan menyusun petunjuk
pemecahannya

1. Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan
bidang tugasnya

J. Membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang
fugas masing-masing

k. Memberikan petunjuk, bimbingan dan arahan serta penilaian kinerja

kepada bawahan

Menyelenggarakan cvaluasi dan pelaporan sesuai bidang tugasnva: dan

m. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai lingkup
tugasnya.

Scksi Penanganan Kebersihan Lingkungan mempunyai tugas pokok
membantu Kepala Bidang Kebersihan menyiapkan bahan perumusan kebijakan
teknis dan perencanaan operasional serta melaksanakan penyusunan program dan
kegiatan penanganan kebersihan hingkungan scsuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan tugas pokoknya. Seksi
Penanganan Kebersihan Lingkungan mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

a. Mecnghimpun, mempclajari dan menelaah serta mengolah peraturan
perundangan-undangan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta
data dan informasi lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya

b. Mecnyusun rencana kerja dan kegiatan Scksi Penanganan Kebersihan

Lingkungan sebagai pedoman dan acuan kerja
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¢. Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan teknis penanganan
kebersihan lingkungan sesuai lingkup tugasnya berdasarkan ketentuan
yang berlaku

d. Melaksanakan pencrapan dan pengawasan pedoman. manual dan
norma di bidang penanganan kebersihan lingkungan

e. Melaksanakan kegiatan pengumpulan, pembersihan dan pengangkutan
sampah lingkungan peinukiman ke TPA

f.  Menyiapkan bahan analisa petunjuk teknis pelaksanaan operasional
penanganan kebersihan lingkungan pemukiman

Mclaksanakan pengadaan dan pembangunan sarana dan prasarana

e

kebersihan;

h. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan kebersihan di lingkungan
masyarakat serta peningkatan peran serta masvarakat

1.Melaksanakan pengawasan, pemantauan, pengarahan dan sosialisasi
dalam lingkup kebersihan lingkungan pemukiman

J. Melakukan koordmasi dan sinkronisasi dengan bidang/unit kerja
terkait dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas

k. Melakukan inventarisasi permasalahan-permasalahan yvang
berhubungan dengan bidang tugasnva dan menyusun pctunjuk
pemecahannya

. Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan
bidang tugasnva

m. Membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang

tugas masing-masing
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n. Memberikan petunjuk. bimbingan dan arahan serta penilaian kinerja
kepada bawahan

0. Menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan sesuai bidang tugasnya

p. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai lingkup
tugasnya.

Seksi Penanganan Bantaran Sungai dan TPA mempunyai tugas pokok
membantu Kepala Bidang Kebersihan menviapkan bahan perumusan kebijakan
teknis dan perencanaan operasional serta melaksanakan program dan kegiatan
penanganan bantaran sungai dan TPA sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan vang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya Seksi Penanganan Bantaran Sungai
dan TPA mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

a. Menghimpun. mempelajari dan menclaah serta mengolah peraturan
perundangan-undangan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta
data dan informasi lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya

b. Mecnyusun rencana kerja dan kegiatan Scksi Penanganan Bantaran
Sungai dan TPA sebagai pedoman dan acuan kerja

¢. Menyiapkan bahan penyusunan kebijaksanaan teknis penanganan
bantaran sungai dan TPA scsuai lingkup tugasnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku

d. Melaksanakan penyusunan bahan perencanaan operasional program
dan kegiatan penanganan bantaran sungai dan TPA

e. Melaksanakan penerapan dan pengawasan pedoman, manual dan

norma di bidang penanganan bantaran sungai dan TPA
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f. Menyiapkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
pembinaan, penataan. pengembangan dan pengendalian terhadap

penanganan tinja. bantaran sungai dan TPA

=

Meclaksanakan kegiatan pengumpulan. pembersihan dan pengangkutan

sampah bantaran sungai dan tinja ke TPA

h. Melaksanakan analisa petunjuk teknis pelaksanaan operasional
penanganan tinja, kebersihan bantaran sungai dan TPA

1. Melaksanakan pengawasan, pemantauan, pengarahan dan sosialisasi

bidang kebersihan bantaran sungai. TPA dan penanganan tinja

Mclaksanakan penerimaan, penyimpanan dan pengamanan pcralatan

Card +

dan perbekalan penanganan bantaran sungai dan TPA

k. Melaksanakan pemeriksaan kerusakan, perbaikan dan pemeliharaan
terhadap scmua jenis peralatan/kendaraan dinas operasional dan alat
besar operasional

. Melakukan koordinasi dan sinkronisasi dengan bidang/unit Kkerja
terkait dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas

m. Melakukan mventarisasi permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan bidang tugasnya dan menyusun petunjuk
pemecahannya

n. Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan
bidang tugasnya

0. Membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan scsuai bidang

tugas masing-masing
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p. Memberikan petunjuk. bimbingan dan arahan serta penilaian kinerja
kepada bawahan

q. Menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan sesuai bidang tugasnya

r. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai lingkup

tugasnya.

3. Visi dan Misi Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam

Kebakaran Kabupaten Nunukan

Dalam mengantisipasi tantangan kedepan menuju kondisi yang diinginkan,
Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
perlu secara terus menerus mengembangkan peluang dan inovasi baru. Perubahan
tersebut harus disusun dalam tahapan vang terencana, konsisten dan berkelanjutan
sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja vang berorientasi pada
pencapaian hasil atau manfaat sesuai dengan visi daerah yang ada dalam RPJMD.

Sehubungan dengan itu maka Dinas Kebersithan, Pertamanan dan
Pemadam kebakaran Kabupaten Nunukan harus mempunyai Visi sebagai cara
pandang jauh kedepan tentang kemana Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
pemadam kebakaran Kabupaten Nunukan akan diarahkan dan apa yang akan
dicapai agar dapat cksis, antisipatif dan inovatif. Sejalan dengan visi Pemerintah
Kabupaten Nunukan maka visi Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah sebagai berikut: “Terwujudnya Kabupaten
Nunukan yang Bersih, Indah dan Tanggap Bencana Kebakaran™.

Sebagal tindak lanjut hasil analisa isu-isu strategis dan permasalahan yang

telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka perumusan perwujudan vist Dinas
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Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tahun
2011-2016 sebagaimana tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.3

Penjelasan Visi Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan

Visi ‘ Pokok Visi Penjelasan Visi |
- Terwujudnyva Bersih Mengandung  nilai  masyarakat |

Kabupaten Nunukan Nunukan vyang cinta kebersihan
~yang bersih, indah dan dalam lingkungan keluarga dan |
tanggap bencana lingkungan sekitarnva «
kebakaran Indah Mengandung nilai  estetika yang |

sangat diperlukan masyarakat

Tanggap Bencana Mengandung nilai antisipasi

kebakaran masyarakat dalam pencegahan dan

penanggulangan bencana kebakaran

Sumber: Renstra DKPPK Kabupaten Nunukan (2016)
Guna mewujudkan Visi tersebut di atas, maka disusunlah misi yang
menjadi tanggung jawab Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan. Misi adalah suatu vang harus dilaksanakan oleh organisasi
(instansi Pemerintah) agar tujuan organisasi dapat tercapai dan berhasil dengan
baik, maka dipandang perlu untuk menggariskan beberapa misi yang harus
dilaksanakan olch seluruh jajaran Dinas Kcbersihan, Pertamanan dan Pemadaim
Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparat Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran.

b. Meningkatkan motivasi dan kesadaran masyarakat Kabupaten
Nunukan dalam budaya bersih.

c. Meningkatkan pelayanan dibidang pertamanan dan keindahan kota.

d. Meningkatkan kesadaran masyarakat yang tanggap bencana kebakaran
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4. Tujuan dan Sasaran Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan
Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi dan
meletakan kcrangka prioritas untuk memfokuskan arah semua program dan
kegiatan dalam melaksanakan misi. Tujuan yang dicanangkan untuk jangka waktu
5 (lima) tahun. Adapun tujuan jangka menengah Dinas Kebersihan, Pertamanan
dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4
Misi dan Tujuan Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
B __ Kabupaten Nunukan B
No Misi Tujuan
1 | Meningkatnya kualitas Sumber | Terwujudnya kualitas Sumber Daya
Daya Manusia jajaran Dinas | Manusia aparatur Dinas Kebersihan

Kebersihan Pertamanan dan | Pertamanan dan Pemadaim Kebakaran
Pemadam Kebakaran

2 | Meningkatnya motivasi dan | Terciptanya kesadaran masyarakat
kesadaran masyarakat Kabupaten , akan  menjaga  kebersihan  dan ,
Nunukan dalam Budaya Bersih keindahan kota [

3 | Meningkatnya pelayanan di bidang | Meningkatnva keindahan dan
pertamanan dan keindahan kota kebersihan kota

4 | Meningkatnya kesadaran | Terwujudnya kesadaran inasyarakat
masyarakat vang tanggap bencana | terhadap penangulangan akan bahaya |

| kebakaran kebakaran - o

i

Sumber: Renstra DKPPK Kablipaten Nunukan (2016)

Sedangkan sasaran adalah penjabaran dari tujuan, vaitu sesuatu yang akan
dicapai atau dihasilkan oleh Dinas Kcbersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam jangka waktu tertentu. Sasaran merupakan
bagian integral dalam proses perencanaan strategis yang berfokus pada tindakan

dan alokasi sumber daya dalam kegiatan atau aktivitas.
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Berdasarkan tujuan vang telah ditetapkan sebelumnya. maka sasaran dari
Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
adalah sebagai berikut:
a. Meningkatnya jumlah SDM aparatur/Staf DKPPK yang mengikuti
pendidikan formal dan non formal 15% pertahun.
b. Menmgkatnya juinlah Tenaga Harian Lepas (THL) yang mengikuti
pengarahan/penyuluban 20% pertahun.
c. Berkurangnya tingkat pelanggaran dibidang kebersihan, pertamanan
dan pemadam kebakaran.
d. Berkurangnya pengaduan masyarakat tctang kebersihan, pertamanan
dan pemadam kebakaran.
€. Adanya peningkatan kebersihan lingkungan.
f.  Adanva pcningkatan penataan pertamanan dan pemadam kebakaran

sesuai landscape dan lavou! tata kota.

5. Strategi dan Kebijakan Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan
Strategi merupakan rencana menyeluruh tentang segala upaya meliputi
penctapan kebijakan, program operasional. dan kegiatan dengan memperhatikan
sumber daya organisasi serta keadaan lingkungan yang dihadapi. Strategi
memberikan pandangan dalam melaksanakan tujuan dan sasaran. Didalamn strategi
yang baik terdapat koordinasi tim kerja. memiliki tema, mengidentifikasi faktor
pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan visi dan misi secara

rasional, efisien dalam pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan.
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Kebijakan merupakan suatu arah tindakan yang diambil oleh pemerintah

dalam suatu lingkungan tertentu dan digunakan untuk mencapai suatu tujuan, atau

merealisasikan suatu sasaran atau maksud tertentu. Oleh karena itu, kebijakan

pada dasarnva merupakan

pegangan

program/kegiatan

atau

guna

petunjuk  dalam

tercapainya

pengembangan

ataupun

kelancaran dan

ketentuan-ketentuan  untuk  dijadikan pedoman.

pelaksanaan

keterpaduan dalam

perwujudan sasaran. tujuan serta visi dan mist satuan kerja perangkat daerah.

Tabel 4.5
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan Dinas Kebersihan, Pertamanan

dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan

2936.pdf

Visi: Terwujudnya Kabupaten Nunukan Yang Bersih, Indah dan Tanggap Bencana

Kebakaran !
Misi I: Meningkatnya Kualiatas Sumber Daya Manusia Aparatur DKPPK f
Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
Meningkatkanya Meningkatnya Meningkatnya [.aporan keuangan
kinerja akuntabilitas kinerja DKPPK Kabupaten
penyelenggaraan penyelenggaraan penyelenggaraan Nunukan harus disusun
pemerintahan keuangan  daerah | pemerintah daerah tepat waktu serta secara
daerah yang baik = yang baik yang balk dan terus  menerus  guna
dan bersih bersih meningkatkan kualitas
pelaporan '
Meningkatnya Memberikan kesempatan
profesionalisme vang sama kepada
Aparatur pegawai untuk mengikuti
pendidikan formal dan
non formal ‘
Pcningkatan kualitas |
Sumber Daya Manusia
pengelolah persampahan,
draenase. pertamanan,
PJU dan PMK melalui uji
kompetensi pendidikan
| Tersedianya Menyediakan sarana dan
peralatan dan prasarana untuk
| perlengkapan menunjang kelancaran
% kantor vang dalam pencapaian tujuan
' memadai organisasi
! Meningkatnya Menyediakan sarana &
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pengelolaan
administrast
kantor

umuim

prasarana
kegiatan kantor

penunjang

Melaksanakan
penyelenggaraan
keuangan daerah secara
tertib, taat pada peraturan
perundang-undangan
Mengembangkan sistem
data/informasi  mengenai
pelayanan yang modern

Kebakaran

Visi: Terwujudnya Kabupaten Nunukan yang Bersih, Indah dan Tanggap Bencana

Misi II: Meningkatnya Pelavanan Dibidang Pertamanan dan Keindahan Kota

~_Tujuan
Meningkatnya
' Ketersediaan
Sarana dan
Prasarana publik

Kebakaran

Sasaran

~ Meningkatnya

fasilitas social

. Strategi
Meningkatnya
ketersediaan
sarana  prasarana
publik yang
memadai yang
mendorong
percepatan
akselerast
pertumbuhan
ekonomi daerah

~ Kebijakan

" Tertatanya dan terjaganya

taman pemakaman umum
{(TPU) dengan baik akan
keindahan dan
kebersihannya

Mengefektifkan  sumber
daya yang tersedia dalam
peningkatan  koordinast
Pengelolaan Ruang
Terbuka Hijau (RTH)

Peningkatan kapasitas
dalam pemanfaatan
sumber daya alam
Meningkatnya upaya
pengendalian dampak
Iingkungan

Visi: Tem'ujudnyé KabupatenﬁNunukah yang Bersih, Indah dan Tanggap Bencana

Bersih dan Indah

Misi [II: Meningkatnya Motivasi dan kesadaran masyarakat Nunukan dalam Budaya

kelestarian Sumber

bersih dan asri

lingkungan hidup

Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
Meningkatnya Meningkatnya Memingkatnya Penyediaan sarana dan
Kualitas dan lingkungan  vang | kualitas prasarana pengelolaan

sampah sccara memadai
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Daya Alam

|
1
I
|
i
i
i

Sasaran umum
- pembangunan
drainase adalah
terbebasnya saluran
saluran drainase
dan sampah
sehingga  mampu
meningkatkan
fungsi saluran
drainase  sebagai
pemutus air hujan
dan  berkurangnva
wilavah  genangan
air

kelestarian
serta

dan
SDA
meningkatnya
lingkungan
bersih dan asri

yang

Peningkatan peran serta
stakeholder dalam upaya
mencapai sasaran
pengelolaan persampahan
pada akhir tahun 2016

Menciptakan ~ peraturan
vang  terkait  dengan
kementrian, pemerintah,
swasta (public-private
patnership) dalam
pengelolaan persampahan

Mendorong terbentuknva

regionalisasi pengelolaan |

persmpahan

Peningkatan pengelolaan

“kinerja persampahan dan
melalui |

drainase
restrukturisasi
kelembagaan dan revisi
peraturan

Meningkatnya koordinasi
antara pemangku
kepentingan dalam rangka
mewujudkan ADIPURA

| Menmgkatnya upaya
pengendalian dampak
lingkungan
Visi: Terwujudnya Kabupaten Nunukan Yang Bersih, Indah dan Tanggap Bencana |
Kebakaran
Misi IV: Meningkatnya Kesadaran masyarakat yang tanggap bencana kebakaran
Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
Meningkatnva Meningkatnya Meningkatnya Peningkatan  kesiagaan
Kinerja dalam fasilitas social ketersediaan baik  aparatur maupun
kesiagaan dan sarana dan prasarana dan sarana
pencegahan prasarana  publik penanggulangan
bahaya kebkaran dan fasilitas umum kebakaran
lainnya Menumbuhkan peran
serta masyarakat dalam

upaya pencegahan dan
penangulangan kebakaran

Sumber: Renstra DKPPK Kabupaten Nunukan (2016)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



6. Keadaan Sumber Daya Manusia Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
Sumber Daya Manusia Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan per Mei 2016 adalah scbanvak 848 orang, yang
terdiri dart 86 orang PNS dan 104 orang Non PNS Staf dan Pengawas, 658 orang
Non PNS Lapangan DKPPK dan PMK. Secara lengkap kompisisi sumber daya

manusia DKPPK Kabupaten Nunukan yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.6
Komposisi Sumber Daya Manusia Menurut Jabatan
No Uraian Jabatan Jumlah
1 | Jabatan Struktural 15
t 2 | Jabatan Fungsional f -
3 | Staf Administrasi/Lapangan PMK PNS 71
4 | Non PNS Stal Adiminstrasi/Pengawas 104
5 | Non PNS Lapangan DKPPK dan PMK |~ 658
TOTAL 848

Sumber: Renstra DKPPK Kabupaten Nunukan (2016)

Berdasarkan tabel 4 4 di atas diketahui bahwa sumber dava manusia Dinas
Kebersthan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan lebih
banyak didominasi oleh pegawai yang berstatus Non PNS yang lebih banyak

ditugaskan di lapangan daripada menjadi staf di kantor.

Tabel 4.7
_Komposisi Sumber Daya Manusia Menurut Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumliah
1 | Pasca Sarjana (S2) 0 1
2 i Sarjana (S1) 32
3 | Diploma 111 (D3) 8
4 | Diploma 11 (D2) | 1
5 | SMA [ 368
6 | SMP 86
7 1SD - 281
8 | Tidak Sekolah 71
TOTAL 848

| Sumber: Renstra DKPPK Kabupaten Nunukan (2016)
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui bahwa sumber daya manusia Dinas

Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan lebih

banyak didominasi oleh pegawai yang memiliki tingkat pendidikan SMA

sedangkan pegawai yang berpendidikan S2. Dan Diploma 2 paling sedikit.

Tabel 4.8
Komposisi Sumber Daya Manusia Menurut Golongan

No,  Golongan __Jumlah

| | Pembina Tk I (IV/b) I
2 | Penata Tk I (11l/d) 3

3 | Penata (I1l/c) 8

4 | Penata Muda Tk I(11I/b) 2

5 | Penata Muda (I11/a) 1

6 | Pengatur(flicy 3
7 | Pengatur Muda Tk I (I1I/b) 49

8 | Pengatur Muda (1l/a) 10

9 | haru (I/¢) 1

10 | Juru Tk 1(1/d) 4

11 | Juru Muda Tk I (I/b) 3

12 Juru Muda (12) T

TOTAL | 86

I
Sumber: Renstra DKPPK Kabupaten Nunukan (2016)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diketahui bahwa sumber daya manusia Dinas

Kcbersithan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan lebik

banyak didominasi oleh pegawai yang memiliki golongan Pengatur Muda Tingkat

I (1I/b), sedangkan golongan yang lain tidak terlalu banyak jumlahnya.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kondisi pengelolaan persampahan di berbagai kota di Indonesia terlihat

masih belum berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dar tingkat pelavanan yang

persampahan yang masih mengalami peningkatan dan penurunan. Tingkat
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pelavanan persampahan pada tahun 2013 hanva mencapai 40% menurun jika
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yang permah mencapai 50%.

Namun, tingkat pelayanan ini terlihat mengalami peningkatan kembali
hingga mencapai 56% setclah  tahun 2014 terscbut. Kondisi ini  tentu
membutuhkan perhatian yang serius agar dapat menghindari terjadinya penurunan
kinerja tingkat pelayanan persampahan. Diharapkan, tingkat pelayanan dapat terus
meningkat di kemudian hari. Bila dilihat dari sistem pengelolaan persampahan
yang diterapkan, pada umumnya berbagai kota di Indonesia masih menggunakan
paradigma lama kumpul-angkut-buang.

Pada kenyataannya, penerapakan paradigima lama ini memberikan dampak
negatif karena sampah tidak dikelola dan tidak ada upaya pengurangan timbulan
sampah. Akibatnya, tempat pembuangan akhir (/andfill) menjadi cepat penuh.
Padahal kondisi saat ini. mencari lokasi baru untuk tcmpat pembuangan akhir
(landfilly sangat sulit dan umumnya selalu ditolak oleh masyarakat. Permasalahan
lainnya yang muncul adalah terkait dengan pencemaran air leachate dan potensi
timbulan gas di landfi!/l yang terus mengalami peningkatan karena jumlah sampah
juga terus mengalami peningkatan.

Konsep pengelolaan sampah dengan menggunakan paradigma lama ini
sudah saamya diganti dengan paradigma baru yang mencrapkan pengclolaan
sampah terpadu. Pengelolaan sampah terpadu ini tidak hanya mengolah sampah
tetapi sudah termasuk didalamnya pengurangan sampah sehingga dapat membantu
mengurangi beban TPA. Selain itu, adanya pengurangan sainpah juga dapat
membantu mengurangi tidak hanya peralatan yang digunakan seperti peralatan

pengumpulan dan pengangkutan tetapi juga biaya operasional.
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1. Efektivitas

Persampahan telah menjadi salah satu agenda permasalahan utama yang
dihadapi oleh hampir seluruh perkotaan di Indonesia. Pesatnya pertambahan
Jumlah penduduk. laju pembangunan dan perkembangan kota vang tinggi,
teknologi yang semakin canggih, serta aktivitas manusia yang semakin
meningkat, tentu akan sebanding dengan peningkatan jumlah dan jenis
sampahyang dihasilkan. Schingga, hal terscbut pasti akan memberikan kontribusi
yang besar pula terhadap resiko tercemar dan menurunnya kualitas lingkungan.

Masalah sampah kini bukan hanya menjadi masalah pribadi saja,
melainkan sudah menjadi masalah publik. Masalah publik adalah masalah
bersama dan oleh karena itu diperlukan intervensi dari pemerintah yang
mempunyal kekuasaan dan kewenangan dalam mengatur kepentingan umum.
Pelayanan pengelolaan sampah di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara
dilaksanakan oleh Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran yang
dibebankan pada Bidang Kebersihan.

Pcnumpukan sampah vang tcrjadi di Kabupaten Nunukan discbabkan
karena volume sampah yang diangkut tidak seimbang dengan volume sampah
yang dikelola, kebiasaan masyarakat yang membuang sampah tidak pada
tempatnya. Efcktivitas pengelolaan sampah di Kabupaten Nunukan dilihat dari
pengelolaan sampah dar tempat asalnya sampal ke tempat pembuangan
sementara sebelum menuju tahapan berikutnya. Pengangkutan dilakukan dengan
menggunakan sarana bantuan berupa alat transportasi tertentu menuju ke tempat

pembuangan akhir/pengolahan. Tahap pembuangan akhir/pengolahan dimana
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sampah akan mengalami pemrosesan baik secara fisik. kimia maupun biologis
sedemikian hingga tuntas penyelesaian seluruh proses.

Selama 1ini, pengelolaan sampah di Kabupaten Nunukan masih kurang
cfektif. tcrutama dalam penanganan sampah di lapangan. scperti dalam
pelaksanaan teknis operasional. Aspek yang paling menentukan dalam kinerja
pengelolaan sampah pada dasarnya dilihat sebagai komponen-komponen sub
sistem yang saling mendukung satu dengan vang lain, serta saling berinteraksi
untuk mencapai tujuan, yaitu lingkungan yang bersih, indah, sehat, dan teratur.

Hingga akhir tahun 2015, Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan telah mclaksanakan scluruh kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya di bidang kebersihan. Pencapaiann penanganan
sampah dinyatakan kurang berhasil dimana target pada tahun 2015 sebesar 75%
berdasarkan volume sampah vang di tangani oleh Dinas Kebersihan. Pertamanan
dan Pemadam Kebakaran, sedangkan produksi sampah yang dihasilkan oleh
masyarakat dirata-ratakan perorang sebesar 0.0025 m” x 356 hari.

Adapun jumlah produksi timbulan sampah yang dikelolah DKPPK
Kabupaten Nunukan pada tahun 2015 sebesar 29.816.4 m”per tahun sedangkan
produksi sampah yang dihasilkan oleh masyarakat sebesar 110.644.74 m’ per
tahun. Schingga realisasi yang dicapai Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran pada tahun 2014 masih rendah yaitu sebesar 25,27% dengan
tingkat capaian kinerja sebesar 33,69%. Nilai pencapaian tersebut berada pada
rentang nilai < 49 schingga dapat dikategorikan “kurang baik™.

Dalam pembahasan ini bahwasannya sampah bukanlah semata hanya tugas

dinas terkait yaitu DKPPK saja, namun kami juga perlu dukungan Pemerintah
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Daerah dan juga Instansi terkait lainnya seperti BLHD (Bandan Lingkungan
Hidup) dan DPU (Dinas Pekerjaan Umum) serta Masyarakat itu sendiri. Dalam
wawancara kami dengan Kadis DKPPK bahwa,” kurang efektifnya dalam
penanganan sampah int karena berpengaruh tcrhadap manajemen persampahan
tersebut, dimana fungsi manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengaktualisasi dan pengawasan. Dalam perencanaan kedepan DKPPK akan lebih
memfokuskan masalah manajemen persampahan ini akan mempunyat nilai jual
yang tinggi dengan tanget masyarakat sebagai penyedia bank-bank sampah
terutama limbah rumah tangga yang mereka kelola sendiri, sehingga petugas
pekerja pengangkutan akan lebih efktif dari segi waktu dan biaya operasionalnya.
mengapa saya mengatakan demikian karena waktu yang di butuhkan dalam
pemungutan sampah tersebut lebih sedikit sebab sampah yang mereka buang
hanva sampah vang sulit mcreka kelola atau di lakukan dengan cara 3R, dan
menghemat BBM oprasional. Selain itu akan mengurangi timbunan sampah di
TPA karena masih system open dumping.

Berdasarkan  produksi  sampah  yang dikclola berdasarkan laporan

pengawas tahun 2015 sebagai berikut :
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Tabel : 4.9
PRODUKSI TIMBULAN SAMPAH YANG DIKELOL A BERDASARKAN
LAPORAN PENGAWASAN TPA 2015

JUMILAH TIMBULAN JUMIAH TIMBULAN JUMLAH TIMBULAN SAMPAH
SAMPAH/HARI SAMPAH/BULAN TAHUN
No KECAMATAN DESA/ KELURAHAN / / PRESENTASE
m* TON m* TON m* TON
1 Nunukan Nunukan Timar 446,09 ‘l 8,81 130562 261,32 | 15.679,46 3.13589 27,61%
i
Nunukan Barat 41,04 821 1.217.74 243,55 14.612,90 2.922.58 25.73%
tunukan Utara 22.R9 a54 7313 134,63 i 207781 1.615,50 14,23%
f i
Binusan 0567 | 0,13 19,81 396 | 23769 47,54 0,42%
Nunukan Tengah 11.68 2,34 346,54 69,31 4.158.50 831,7C 7.32%
Nunukan
2 Selatan Sefisun 12.55 251 374.34 14,87 4.4588,12 893.b2 1.87%
Nunukan Sealatan 14,13 2,83 418,10 93,82 5.029.20 1.005,84 8,86%
|
| i
Mansapa 0.29 0.06 843 | 1.69 101.14 2023 0.18%
Tanjung Harapan - - - - - - -
3 Sebatik Tanjung Karang 278 Q56 8262 | 16,52 991,43 198,29 1.75%
1
Balansiku - - - - - -
Sungai Manurung 0.29 0,06 8,43 1,69 101,14 20,23 0,18%
Padaid: - - - - - -
4 Sebatik Barat Liang Bunyu - - - - - -
Binaiawan - - - - - -
Setatu ;
|
P
Bambangan - - - - - -
5 Sebatik Timur Sei Nyamuk 4.78 096 1422 28,44 1.706,63 341,33 3.01%
i ‘ ‘
Tanjung Harapan - - - - - - -
Bukut Aru indah - - - - -
i
Tanjung Ar . . o A - . .
| ‘
& Sebatik Utara Sei Pancang 4,37 Q.87 129,52 25,90 155426 310,85 | 2,74
Lapri - - - - - - -
i
Seberang L - - -t - -
7 Sebatik Tengah Sei Limau - 1 -
|
Maspu! i - -
Aji kuning 0.19 ! u,04 5,48 1,10 03.74 i3,1> 0,12
|
Bukit Marapan 0 - - | - - -
! i
TOTAL 159,51 31,90 4.731,98 I 946,40 56.783,71 11.356,74 |
3
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2. Planning

Planning  (perencanaan) 1alah penetapan pekerjaan vyang harus
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Planning
atau perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karcna termasuk
dalam pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Diperlukan kemampuan untuk
mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola dari
himpunan tindakan untuk masa mendatang.

Proses perencanaan pengelolaan persampahan pada Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan
Utara berisi langkah-langkah scbagai berikut:

a. Menentukan tujuan perencanaan;

b. Menentukan tindakan untuk mencapai tujuan;

¢. Mengembangkan dasar pemikiran kondisi mendatang;

d. Mengidentifikasi cara untuk mencapai tujuan; dan

e. Mengimplementasi rencana tindakan dan mengevaluasi hasilnya.

Pcrencanaan terdiri atas dua elemen penting, vaitu sasaran {goals) dan
rencana (plan). Sasaran yaitu hal yang ingin dicapai oleh individu, kelompok, atau
seluruh organisasi. Sasaran sering pula disebut tujuan. Sasaran memandu
manajcmen niembuat keputusan dan membuat kriteria untuk mengukur suatu
pekerjaan. Rencana adalah dokumen vyang digunakan sebagai skema untuk
mencapai tujuan. Rencana biasanya mencakup alokasi sumber daya, jadwal, dan
tindakan-tindakan penting lainnya. Rencana dibagi berdasarkan cakupan, jangka

waktu, kekhususan, dan frekuensi penggunaanya.
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Suatu perencanaan vang baik harus menjawab enam pertanvaan vang
tercakup dalam unsur-unsur perencanaan vaitu:
a. Tindakan apa yang harus dikerjakan, yaitu mengidentifikasi segala
scsuatu yang akan dilakukan
b. Apa sebabnya tindakan tersebut harus dilakukan. yaitu merumuskan

faktor-faktor penyebab dalam melakukan tindakan

o

Tindakan tersebut dilakukan. vaitu menentukan tempat atau lokasi
d. Kapan tindakan tersebut dilakukan, vyaitu menentukan waktu
pelaksanaan tindakan

Siapa vang akan mclakukan tindakan tersebut, vaitu menentukan

o

pelaku yang akan melakukan tindakan, dan

f. Bagaimana cara melaksanakan tindakan tersebut, yaitu menentukan

mctode pelaksanaan tindakan.
Rencana-rencana pengelolaan persampahan pada Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan
Utara dapat diklasifikasikan menjadi:
a. Rencana pengembangan. Rencana-rencana tersebut menunjukkan arah
(secara grafis) tujuan dari lembaga atau perusahaan

b. Rencana laba. Jenis rencana ini biasanya difokuskan kepada laba per
produk atau sekelompok produk yang diarahkan oleh manajer. Maka
seluruh  rencana berusaha menekan pengeluaran supaya dapat

mencapal laba sccara maksimal
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¢. Rencana pemakai. Rencana tersebut dapat menjawab pertanyaan
sekitar cara memasarkan suatu produk tertentu atau memasuki pasaran
dengan cara yang lebih baik, dan

d. Rencana anggota-anggota manajemen. Rencana yang dirumuskan

untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan anggota-
anggota manajemen menjadi lebih unggul.

Tipe-tipc perencanaan pengelolaan persampahan pada Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan
Utara terinci sebagal berikut:

a. Pcrencanaan jangka panjang (Short Range Plans). jangka waktu 5

tahun atau lebih

b. Perencanaan jangka pendek (Long Range Plans). jangka waktu 1 s/d 2

tahun

¢. Perencanaan strategi, yaitu kebutuhan jangka panjang dan menentukan

komprehensif yang telah diarahkan

d. Perencanaan operasional. kebutuhan apa saja vang harus dilakukan

untuk mengimplementasikan perencanaan strategi untuk mencapai
tujuan strategi tersebut

Percncanaan tctap, digunakan untuk kegiatan yang tcrjadi berulang

o

kali (terus-menerus), dan
f. Perencanaan sekali pakai. digunakan hanya sekali untuk situasi yang

unik.
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Dasar-dasar perencanaan pengelolaan persampahan pada Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan Provinsi
Kalimantan Utara meliputi:

a. [orecasting. proses pembuatan asumsi-asumsi tentang apa yang akan

terjadi pada masa yang akan datang

b. Penggunaan skenario, meliputi penentuan beberapa alternatif skenario

masa vang akan datang atau peristiwa vang mungkin terjadi

c. Benchmarking. perbandingan eksternal untuk mengevaluasi secara

lebih baik suatu arus kinerja dan menentukan kemungkinan tindakan
yang dilakukan untuk masa yang akan datang

d. Partisipan dan keterlibatan, perencanaan semua orang yang mungkin

akan mempengaruhi hasil dari perencanaan dan atau akan membantu
mengimplementasikan perencanaanpercncanaan tersebut, dan

e. Penggunaan staf perencana, bertanggung jawab dalam mengarahkan

dan mengkoordinasi sistem perencanaan untuk organisasi secara
kescluruhan atau untuk salah satu komponen perencanaan yang utama.

Tujuan perencanaan pengelolaan persampahan pada Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan
Utara adalah scbagai berikut:

a. Untuk memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun karyawan

non-manajerial

b. Untuk mengurangi ketidakpastian

¢.  Untuk meminimalisasi pemborosan, dan
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d. Untuk menetapkan tujuan dan standar vang digunakan dalamn fungsi

selanjutnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kebersihan
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan terkait dengan
perencanaan pengelolaan persampahan pada Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Saat ini kita masih dengan sistem pengangkutan sampah, yaitu sistem
open dumping. Terus perencanaan yang dilakukan saal i Kita masili
berupaya untuk memperbaiki sarana dan prasarana yang ada. mulai dari
armadanya, sistem operasional kerjanya, personil (pekerja lapangan
pengangkutan). Untuk menambah personil pekerja pengangkutan mungkin
masih cukup, namun apabila ada penambahan luas area pengangkutan
mmaka persontl vang saal ini perlu ditainbah dan kemudian kita tambah ada
pembentukan satgas (satuan tugas) atau patroli sampah dimana patroli
sampah itu dibantu dengan sarana. mobil patroli, vang dilengkapi sirine
dan toa, jadi ketika ada yang membuang sampah dijalan satgas ini akan
memben  peringatan dengan pengeras suara namun semua itu
membutuhkan anggaran yang banyak.”

Selanjutnya menurut Kepala Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan terkait dengan upaya yang harus di lakukan untuk
menanggulangi masalah sampah di Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Menurut saya kita lharus berupaya mendaur ulang sampah dengan

melibatkan semua sektor baik 1tu pemerintah, masyarakat dan dunia usaha

sechingga sampah bukan lagi menjadi ancaman melainkan peluang bagi
kita untuk meningkatkan PAD”.

Sementara Sekretaris Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan terkait dengan perencanaan pengelolaan
persampahan pada Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Kita sedang memperbaiki kendaaraan kita yang tidak layak pakai lag,

dan kita ada penambahan satgas untuk memaksimalkan pengelolaan
sampah mi. Lalu dalam efektifitas manajemen pengelolaan sampah Dinas

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



N

2036.pdf

o]
O

Kebersihan. Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
memang pengelola intt dalam peneglolaan sampah ini, tapi kita juga
melibatkan dinas lain juga untuk membantu kita seperti Dinas Badan
Lingkungan Hidup dan Dinas Pekerjaan Umum . dalam bentuk bantuan
sarana dan prasarana, kalau yang kita lakukan saat ini va baru seperti itu”.

Lebih lanjut Sckretaris Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan, terkait dengan upaya yang harus di lakukan
untuk menanggulangi masalah sampah, mengatakan bahwa:

“Kita harus menambah jumlah personil. armada. Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) dan lain-lain. Bila perlu sampah-sampah tersebut kita
manfaatkan supaya bisa mendatangkan uang”.

Adapun Kepala Bidang Kebersihan terkait dengan perencanaan
pengelolaan persampahan pada Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Perencanaan yang kami dilakukan saat ini dengan memperbaiki sarana
dan prasaranan kendaraan. Tadinya mobil kita tua semua, dibawah tahun
2000, sekarang sudah lebih dar1 15 mobil vang sudah ada. Kemudian
untuk menambah intensitas dilapangan kita meningkatkan pelayanan
pengangkutan seperti Duin truck, amrol dan motor gandeng untuk lorong
— lorong dan penambahan pekerja penyapu jalan untuk di jalan protocol
kota untuk membackup sampah-sampah vang bertaburan dan yang di
buang sembaragan olch masyarakat lewat kendaraan. Yang harus kita
lakukan selain pengangkutan sampah saya kira kesadaran masyarakal juga
perlu ditingkatkan agar tidak membuang sampah sembarangan dan juga
sampali ini kan bisa bernilai ekonomnis jika masyarakat kita kreatif. Selamn
itu juga sampah ini kan merupakan salah satu sumber PAD Kabupaten
Nunukan™.

Sedangkan Kepala Seksi Penanganan Kebersihan Lingkungan terkait
dengan perencanaan pengelolaan persampahan pada Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Perencanaan yang dilakukan yang ada untuk saat sekarang ini mulai

menambah armada pengangkut sampah dari unit terkecil seperti gerobak

sampah yang masih minim. Ya selain itu kesadaran masyarakat untuk

tertib dalam membuang sampah perlu kita tingkatkan, tentu sampah ini
bukan hanva tanggungjawab DKPPK Kabupaten Nunukan saja™.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahu bahwa perencanaan yang
dilakukan yaitu memperbaiki sarana dan prasaranan dan memberntuk satuan tugas
berupa mobil patroli sampah sebagai peringatan bagi masyarakat yang membuang
sampah sembarangan. Seclain itu juga Dinas Kcbersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan terus berupaya untuk meningkatkan

kesadaran masyarakat untuk tertib dalam membuang sampah.

3. Organizing

Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani vang berarti
alat, yaitu proses pengelompokan kegiatankegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan
dan pecnugasan sctiap kclompok kepada seorang manajer. Pengorganisasian
dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang
diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat
dilaksanakan dengan berhasil. Tujuan organisasi mcrupakan pernyataan tentang
keadaan atau situasi yang tidak terdapat sekarang, tetapi dimaksudkan untuk
dicapai pada waktu yang akan datang melalui kegiatan-kegiatan organisasi.

Pengorganisasian  pengelolaan  persampahan pada Dinas  Kcbersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan
Utara berinanfaat sebagai berikut:

a. Dapat lebih mempertegas hubungan antara anggota satu dengan yang

lain
b. Setiap anggota dapat mengetahui kepada siapa ia harus bertanggung

jawab
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c. Setiap anggota organisasi dapat mengetahui apa vang menjadi tugas
dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan posisinva dalam
struktur organisasi

d. Dapat dilaksanakan pendelegasian wewenang dalam organisasi sccara
tegas, sehingga setiap anggota mempunyai kesempatan yang sama
untuk berkembang, dan

Akan tcrcipta pola hubungan yang baik antar anggota organisasi,

o

sehingga memungkinkan tercapainya tujuan dengan mudah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kebersihan
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan terkait dengan
pembagian kerja yang dilakukan oleh aparat Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam pengelolaan persampahan di
Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Pembagian kerja sudah berjalan sesuai dengn tugas dan wewenangnya

masing-masing, seperti pembagian jadwal pengangkutan ada shif mereka

sesuai arahan Kabid kebersihan, lalu berjenjang ke kast Pemukiman dan

Lingkungan Hidup, ada korlap, dan Pengawas Lapangan. Lalu kita juga

bekerja sama dengan LSM vang membantu sampah di daerah pesisir

pantai”.

Terkait dengan kerjasama dengan instansi lain dalam pengelolaan
persampahan di Kabupaten Nunukan, Kepala Dinas Kebersihan Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Ya tentu seperti yang saya bilang tadi bahwa kita bekerjasama dengan

beberapa dinas terkait seperti BLHD dan Dinas PU, LSM dan juga

masyarakat™,

Selanjutnya terkait dengan dukungan jumlah personil yang ada pada Dinas

Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalamn

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



8{1%936.pdf

mengelola sampah di Kabupaten Nunukan, Kepala Dinas Kebersihan Pertamanan
dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Untuk personil Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran

Kabupaten Nnukan sendiri selaku pengelola inti belum begitu efektif, kita

sebisa mungkin mencukupi jumlah personil vang ada walaupun

sebenarnya kita masih kekurangan dalam jumlah personil apalagi dalam
hal pengelolaan sampah, tapi kita sudah cukup terbantu dengan adanya
tenaga kontrak, jadi kita maksimalkan personil yang ada dalam bekerja™.

Sementara Sekretaris Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan terkait dengan pembagian kerja yang dilakukan
oleh aparat Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Peinadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dalam pengelolaan persampahan, mengatakau bahwa:

“Terkait pengorganisasian ada pembagian tugas sesuai dengan tupoksi dari

masing — masing Kepala Seksi Penaganan Kebersihan dan Lingkungan

Hidup dan Kasi Penanganan Bantaran Sungai dan TPA yang akan

memberikan pengarahan kepada coordinator lapangan lalu berjenjang pada

pengawasan lapangan. Jika terjadi rrouble dalam hal pengangkutan kita
bisa bekerjasama denagn Badan Lingkungan Hidup Daerah dan Dinas

Pekerjaan Umum dan Masyarakat™.

Terkait dengan kerjasama dengan istansi lain dalam pengelolaan
persampahan di Kabupaten Nunukan, Sckretaris Dinas Kebersihan Pertamanan
dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Ya tentu saja dengan instansi yang tadi saya sebutkan™.

Selanjutnya terkait dengan dukungan jumlah personil vang ada pada Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalamn
mengelola sampah di Kabupaten Nunukan, Sekretaris Dinas Kebersihan
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:

“Menurut saya dengan dukungan personil yang ada di DKPPK Kabupaten

Nunukan saat in1 memang belum efektif, kita masih membutuhkan

penambahan personil terutama petugas di lapangan, selain itu juga sarana
dan prasarana penunjang harus di tambah™.
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Adapun Kepala Bidang Kebersihan terkait dengan pembagian kerja yang
dilakukan oleh aparat Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan dalam pengelolaan persampahan mengatakan bahwa:

“Pembagian kerja menurut saya sudah berjalan sesuai dengan tugas dan
wewenangnya masing-masing”.

Terkait dengan kerjasama dengan instansi lain dalam hal pengelolaan
persampahan, Kepala Bidang Kebersihan mengatakan bahwa:

“Ya kita tentu tidak bisa bediri sendiri. saat ini kita bekerjasama dengan
Badan Lingkungan Hidup Dacrah yaitu mungkin dengan adanya bantuan
bank sampah, dengan demikian sampah yang akan di buang ke TPA akan
berkurang, jika terjadi masalah dalam hal pengangkutan kita berkoordinasi
dengan instansi lain seperti Dinas Pekerjaan Umum, misal alat berat.
karena terjadi penumpukan sampah di daerah pasar sentral Karena
kelangkaan BBM sehingga semua insntansi terkait ikut membantu demi
menjaga kebersihan di Kabupaten Nunukan”™.

Selanjutnya terkait dengan dukungan jumlah personil yang ada pada Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemmadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam
mengelola sampah di Kabupaten Nunukan, Kepala Bidang Kebersihan
mengatakan bahwa:

“Kalau personil DKPPK Kabupaten Nunukan memaksimalkan saja, ya
dibilang efektif benar juga belum. Tingkat kebersihan Kabupaten Nunukan
berubah secara signifikan, jadi kita mengoptimalkan yang ada walaupun
yang namanya kurang selalu kurang tapi kita harus mensyukuri bahwa kita
sudah cukup diperhatikan oleh pak Bupati balk sarana dan prasarana
maupun personil kita selalu di dukung™.

Sedangkan Kepala Seksi Penanganan Kebersihan Lingkungan terkait

engan pembagian kerja yang dilakukan oleh aparat Dinas Kebersihan.

Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam pengelolaan

persampahan di Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa:
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“Pembagian kerjanya sava kira sudah berjalan sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya masing-masing”.

Terkait dengan kerjasama dengan instansi lain dalam hal pengelolaan
persampahan di Kabpaten Nunukan, Kepala Secksi Penanganan Kebersihan
Lingkungan mengatakan bahwa:

“Ya kita bekerjasama dengan BLHD | jika terjadi masalah dalam hal

pengangkutan kita turut membantu, kemudian dengan dalam rangka

pembersihan di terminal dan dengan Dinas PU membersihkan di gorong-
gorong jalan protokol. Kita Selalu berkoordinasi dengan instansi lain dan
saling mendukung dalam menjaga kebersihan di Kabupaten Nunukan™.

Sclanjutnya terkait dengan dukungan jumlah personil yang ada pada Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam
mengelola sampah di Kabupaten Nunukan. Kepala Seksi Penanganan Kebersihan
Lingkungan mengatakan bahwa:

*Kalau personil kita berusaha memaksimalkan yang ada saja, ya memang

saat i masih belum efektif, apalagi dengan jumlah penduduk Kabupaten

Nunukan vang bertambah setiap tahunnya membuat volume sampah

menjadi bertambah”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahu bahwa pembagian kerja
yang dilakukan olch aparat Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pcmadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam pengelolaan persampahan di Kabupaten
Nunukan dan sesuai Peraturan Daerah No.23 tahun 2008 tentang pembentukan
organisasi dan tata kcrja dinas  dinas Kab. Nunuakan dan tindak lanjutnya
diturunkan lagi berupa Peraturan Bupati No. 30 Tahun 2010 tentang penjabaran
tugas pokok dan fungsi uraian tugas Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kcbakaran Kabupaten Nunukan. sudah berjalan scsuai dengan tugas pokok dan

fungsinya masing-masing. Dalam hal pengelolaan persampahan DKPPK

Kabupaten Nunukan melakukan kerja sama dengan instansi terkait seperti Badan
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Lingkungan Hidup Daerah . Dinas PU dan dunia usaha (CSR). Selain itu untuk
kebersihan di bandaran sungai dan pesisir pantai juga bekerja sama dengan Lembaga
Swadaya Masyarakat.

Seharunya di setiap TPA harus memiliki UPTD karena nanti disana akan
meiniliki susunan organisasi tersendiri dari pengangkutan sampai proses hasil yang
mempunyai nilai jual yang tinggi, namun saat ini hanya bersifat sementara karena
masih dikelola oleh DKPPK sendiri dan hasil 3R masih berupa kompos padat dan
cair, itupun kami gunakan sendini untuk pemeliharaan taman kota dan bahu bahu
jalan agar terlihat asri dan indah.

Jumlah personil yang ada saat ini di DKPPK Kabupaten Nunukan masth
minim sehingga pengelolaan sampah belum begitu efektif, namun hal im cukup
terbantu dengan penambahan tenaga kontrak untuk memaksimalkan dalam
pengelolaan sampah. DKPPK Kabupaten Nunukan berusaha mengoptimalkan
dengan jumlah personil yang ada, walaupun masih terlihat kekurangan dalam

jumlah personil dalam pengelolaan sampah.

4. Actuating
Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok
sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai
tujuan vang telah direncanakan bersama. Acruating (penggerak) merupakan suatu
tindakan untuk menggerakkan orang yang ada di dalam instansi atau organisasi
tersebut. Dalam hal pengelolaan persampahan pada Dinas Kebersihan,

Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan harus ada seorang
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penggerak untuk menggerakkan semua anggota atau petugas vang ada di lapangan
agar tercapainya sasaran sesual dengan perencanaannya.

Kepala Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan terkait dengan upaya vang sudah dilakukan oleh pimpinan
dalam mendorong atau pemberian motivasi terhadap pegawai atau personil
khususnya dalam hal pengelolaan persampahan, mengatakan bahwa:

“Dalam mclaksaanakan pengelolaan sampah. biasanva kita mclakukan
kegiatan rutin atau rapat koodinasi yang setiap bulan dilakukan, selain itu
juga kita melakukan rapat koodinasi dengan instansi lain dalam
melaksanakan program kerja. Jadi, dalam rapat ini kita membahas apa-apa
saja yang hendak dilakukan serta dalam rapat tersebut kita mengarahkan
dan mengajak mereka agar mau bekerjasama dalam menyelesaikan
program-program yang ada terutama pengelolaan sampah™.

Sckretaris Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam  Kebakaran
Kabupaten Nunukan terkait dengan upaya yang sudah dilakukan oleh pimpinan
dalain mendorong atau pembcerian motivasi terhadap pcgawal atau personil
khususnya dalam hal pengelolaan persampahan, mengatakan bahwa:

“Pemberian motivasi kita lakukan setiap waktu kepada para pegawai
terutama yang di lapangan mulai dari pemberian instruksi dari kepala
dinas pada saat apel. instruksi kepala dinas pada rapat koordinasi di ikufi
oleh seluruh unsur dinas sampai ke kepala UPT, pemberian insensif dan
reward darl pcgawal sampai petugas lapangan, pemberian sankst bagi
petugas vang malas berupa penundaan gaji atau honor™.

Kcpala Bidang Kebersihan terkait dengan upaya yang sudah dilakukan
oleh pimpinan dalam mendorong atau pemberian motivasi terhadap pegawai atau
personil khususnya dalam hal pengelolaan persampahan, mengatakan bahwa:

“Untuk memotivasi para pegawai Kita selalu memberikan motivast, kita

beri aralian dan kita membimbing, buat pegawai bekerja sesuai dengan

aturan dan semangat dalam bekerja. Biasanya kita beri insentif, itu yang
kita lakukan agar para pegawai tetap semangat dalam bekerja™.
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Sedangkan Kepala Seksi Penanganan Kebersihan Lingkungan terkait
dengan upaya yang sudah dilakukan oleh pimpinan dalam mendorong atau
pemberian motivasi terhadap pegawai atau personil khususnya dalam hal
pengelolaan persampahan, mengatakan bahwa:

“Pemberian motivasi disini kita selalu berikan arahan, kita ajarkan, dan

diberi bimbingan. Lalu apabila mereka ada kendaladalam pekerjaan

mereka kita mengadakan rapat koordinasi™.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dikctahu bahwa upaya vang sudah
dilakukan oleh pimpinan dalam mendorong atau pemberian motivasi terhadap
pegawai atau personil khususnya dalam hal pengelolaan persampahan adalah
adanva pembcrian instruksi untuk mengikuti apel pagi sctiap hari senin,
selanjutnya pemberian insentif dan reward bagi para pegawai dan pemberian
sanksi bagi petugas yang malas berupa penundaan gaji . Hal ini dilakukan sebagai

upava untuk motivasi para pcgawai agar mercka giat bekerja.

5. Controlling

Controlling atau pengawasan adalah pencmuan dan pencrapan cara dan
alat untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Pengawasan merupakan suatu tindakan yang mengawasi
semua pclaksanaan tugas agar semua tugas dilakukan dengan baik dan scsuai
dengan pedoman yang telah diberikan. Pengawasan yang dmmaksud yakni
mengawasi segala kegiatan atau tugas dalam pengelolaan sampah.

Tahap-tahap pengawasan  pengelolaan  persampahan  pada  Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan Provinsi

Kalimantan Utara terdiri atas:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



§6936.pdf

a. Penentuan standar

b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan

¢. Pengukuran pelaksanaan kegiatan

d. Pembanding pelaksanaan dengan standar dan analisa penyimpangan. dan

e. Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan.

Tipe-tipe pengawasan yang dilakukan dalam pengelolaan persampahan
pada Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara adalah sebagai berikut:

a. lveedforward Control dirancang untuk mengantisipasi masalah-masalah
dan penvimpangan dari standar tujuan dan memungkinkan koreksi
sebelum suatu kegiatan tertentu diselesaikan.

b. Concurrent ('ontrol merupakan proses dalam aspek tertentu dari suatu
prosedur harus disetujui dulu sebelum suatu kegiatan dilanjutkan atau
untuk menjamin ketepatan pelaksanaan suatu kegiatan.

c. [Feedback Control mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah
dilaksanakan.

Kepala Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan terkait dengan bentuk pengawasan yang dilakukan oleh
Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
dalam pengelolaan persampahan di Kabupaten Nunukan, mengatakan bahwa:

“Pengawasan yang dilakukan berjenjang mulai dari atas, Kepala Dinas.

Kabit, dan semuanya ikut turun kebawah melakukan sidak. Turun di

lapangan bersama dengan kepala UPT selaku penanggungjawab wilavah.

untuk Kecamatan Nunukan belum punya UPTD yang ada hanya di

Kecamatan Sebatik, scharusnya untuk TPA di Kcl. Tanjung Harapan harus

memiliki UPTD namun karena terbatasnya SDM menangani khusus
Lingkungan sangat minim.dibantu lagi oleh Kepala Rayon, untuk ikut
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serta mengawasi dan mengevaluasi petugas dilapangan mulai dari tukang

sapu, kendaraan sarana dan prasarana dan angkutan sampah itu tetap

diawasi, mulai dari mulai keluar jam kerja sampai dengan mereka
melakukan pengangkutan sampai dengan jam 10 malam itu kita selalu
melakukan pengawasan”.

Sckretaris Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan terkait dengan bentuk pengawasan yang dilakukan oleh
Dinas Kebersthan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
dalam pengelolaan persampahan di Kabupaten Nunukan. mengatakan bahwa:

“Bentuk pengawasan yang dilakukan adalah pegawasan melekat

(pengawasan vang dilakukan dan atasan langsung terhadap bawahan

langsung), lalu ada pengawasan fungsionalnya yang melekat dengan

jabatan. Kemudian ada Kasi membina korlap, selaku pengawas orang-
orang yang ada di lapangan™.

Sementara Kepala Bidang Kebersihan terkait dengan bentuk pengawasan
yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan dalam pengelolaan persampahan di Kabupaten Nunukan.
mengatakan bahwa:

“Pengawasan selalu ada, adanya UPT di setiap kecamatan untuk

melakukan pengawasan di tingkat kecamatan kalau di DKPPK Kabupaten

Nunukan ada Kabid Kebersihan. Artinva pengawasan dilakukan secara

rutin berkala dan berjenjang dan selalu berkoordinasi dengan pihak pihak

terkait, termasuk UPT Kecamatan atau pun kelurahan namun untuk saat
ini kepala UPT hanya ada di Kecamatan Sebatik ™.

Sedangkan Kepala Scksi Penanganan Kebersihan Lingkungan terkait
dengan bentuk pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan, Pertamanan
dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam pengelolaan persampahan di
Kabupaten Nunukan. mengatakan bahwa:

“Selalu memonitoring kegiatan dalam pengelolaan sampah. Karena untuk

melihat di mana yang menjadi kelemahan dari dinas kebersihan yang

bekerja sama dengan dinas lain untuk selalu bisa diperbaiki dan sampai
sekarang masih berjalan dengan baik™.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahu bahwa pengawasan vang
dilakukan bentuk pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan, Pertamanan
dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam pengelolaan persampahan di
Kabupaten Nunukan adalah pegawasan melckat (pengawasan yang dilakukan dari
atasan langsung terhadap bawahan langsung). lalu ada pengawasan fungsionalnya
yang melekat dengan jabatan. Dan Kasi yang mengawasi korlap di lapangan
sclaku pengawas orang-orang vang ada di lapangan.

Pengawasan yang di lakukan bukan hanya yang bersifat sesuai tupoksi
namun yang harus lebih di tekankan pada regulasi saat ini masih belum
scpenuhnya diterapkan, jadi kedepanvan harus lebih ditingkatkan dan perlu juga
di bantu oleh Pol PP sebagai pengawas perda karena salah satu tupoksi mercka

adalah mengawasi jalannya perda yang sudah di terbitkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai efektivitas manajemen
persampahan pada Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan Povinsi Kalimantan Utara., maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen persampahan di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara
masih belum efektif, hal ini dapat dilihat dari belum tercapainya target
pengelolaan sampah di Kabupaten Nunukan yang discbabkan masih rendahnya
penerapan prinsip-prinsip manajemen mulai dari planning, organizing, actuating
hingga controlling, karena kondisi sarana dan prasarana yang tidak memadai,

kurangnya partisipasi masyarakat serta pencrapan regulasi yang kurang cfektif.

B. Saran
Adapun hal-hal yang dapat dijadikan masukan atau bahan pertimbangan
dalam manajemen pengelolaan sampah di Kabupaten Nunukan, yaitu:
1. Menambah jumlah pekerja khususnya di Bidang Kebersihan agar
Pengelolaan Sampah di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara

dapat berjalan lebih efektif dari sebelumnya.

19

Mengembangkan lokasi-lokasi percontohan peran serta masyarakat dalam
kegiatan kcbersihan atau persampahan serta mempromosikan program
kegiatan 3R, kegiatan persampahan (pengelolaan daur ulang) yang

berorientasi peningkatan sumber daya manusia, lingkungan dan ekonomi.

114
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3. Harus ada sinkronisasi baik dari Pcrda sebagai payung hukum dan juga
pelaksanaan teknis di lapangan antara retribusi dengan pengelolaanya.
Pengelolaan sampah merupakan prasyarat untuk mendapatkan hasil
(rctribusi sampah) yang maksimal. Jika pengelolaanya sudah baik dart segi
SDM hingga sarana dan prasaran maka hasil yang didapatkan dan
kegiatan retribusi sampah dapat maksimal, sehingga kontribusi retribusi

sampah dapat signifikan menyumbang PAD Kabupaten Nunukan.

4. Dan yang terpenting adalah dukungan moriil dari Pemerintah Daerah
harus berkesinambungan karena sampah bukanlah masalah instansi terkait,
namun sampah adalah masalali bersama maka harus segera di tangani
bersama demi menjaga lingkungan yang sehat dan mempertahankan

ekosistem yang ada.
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PEDOMAN WAWANCARA

EFEKTIVITAS MANAJEMEN PERSAMPAHAN
PADA DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN
PEMADAM KEBAKAAN KABUPATEN NUNUKAN

PROVINSI KALIMANTAN UTARA

A. Informan:
1. Kepala Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan

2. Sekretaris Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan
3. Kepala Bidang Kebersihan

4. Kepala Seksi Penanganan Kebersihan Lingkungan
B. Daftar Pertanyaan:

1. Planning (Perencanaan)

a. Apa saja rencana yang disusun dalam pengelolaan persampahan di
Kabupaten Nunukan?

b. Apa yang harus di lakukan untuk menanggulangi masalah sampah di
Kabupaten Nunukan?

Organizing (Pengorganisasian)

a. Bagaimana pembagian kerja vang dilakukan oleh aparat Dinas
Kebersithan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dalam pengelolaan persampahan di Kabupaten Nunukan?

b. Apakah Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan bekerjasama dengan instanst lain yang terkait
dengan pengelolaan persampah di Kabupaten Nunukan? Bagaimana
bentuk kerjasama yang dilakukan?

¢. Apakah jumlah personil vang ada pada Dinas Kebersihan, Pertamanan
dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sudah cukup dalam
mengelola sampah di Kabupaten Nunukan?

3. Actuating (Pengaktualisasian)

a. Apa saja yang sudah dilakukan oleh pimpinan Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam
mendorong atau pemberian motivasi terhadap pegawai atau personil
khususunya dalam pengelolaan persampahan?

4. Controlling (Pengawasan)

a. Bagaimana bentuk pengawasan vang dilakukan oleh Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dalam pengelolaan persampahan di Kabupaten Nunukan?

S
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Informan

dr. Andi Ahmad. M .Kes.

Jabatan

Kepala Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan

Tempat Wawancara

Ruang Kepala Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan

Tanggal Wawancara

14 April 2016

Pewawancara

Umi Kalsum

Hasil Wawancara

' A. Planning

1. Pertanyaan Apa saja rencana yang disusun dalam pengelolaan persampahan di
Kabupaten Nunukan?
Jawaban Saat ini kita masih dengan sistem pengangkutan sampah, yaitu

sistem open dumping. Terus perencanaan yang dilakukan saat ini
kita masih berupaya untuk memperbaiki sarana dan prasarana,
mulai dari armadanya, sistem operasional kerjanya, lalu kemudian
kita tambah ada pembentukan satgas (satuan tugas) atau patroli
sampah dimana patroli sampah itu dibantu dengan sarana, mobil
patroli, vang dilengkapi sirine dan toa, jadi ketika ada vang
membuang sampah dijalan satgas ini akan memberi peringatan
dengan pengeras suara.

2. Pertanyaan

Apa yang harus di lakukan untuk menanggulangi masalah sampah
di Kabupaten Nunukan?

Jawaban

Menurut saya kita harus berupaya mendaur ulang sampah dengan
melibatkan semua sektor baik itu pemerintah, masyarakat dan
dunia usaha sehingga sampah bukan lagi menjadi ancaman
melainkan peluang bagi kita untuk meningkatkan PAD.

B. Organizing

|. Pertanyaan

Bagaimana pembagian kerja yang dilakukan oleh aparat Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dalam pengelolaan persampahan di  Kabupaten
Nunukan?

Jawaban

Pembagian kerja sudah berjalan sesuai dengn tugas dan
wewenangnya masing-masing, seperti dengan Dinas Pasar yang
membantu pengelolaan sampah di pasar-pasar. Selanjutnya Dinas
Perhubungan membantu pengelolaan sampah di lingkungan
terminal. Selain itu Dinas PU juga membantu pengelolaan sampah
di gorong-gorong. Lalu kita juga bekerja sama dengan LSM yang
membantu sampah di daerah pesisir pantai.

2. Pertanyaan

Apakah Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan bekerja sama dengan instansi lain yang
terkait dengan pengelolaan persampahan di Kabupaten Nunukan?
Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan?

Jawaban

Ya tentu seperti yang saya bilang tadi bahwa kita bekerjasama
dengan beberapa dinas terkait seperti Dinas Pasar, Dinas

| Perhubungan, Dinas PU, LSM dan juga masyarakat.
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3. Pertanyaan

Apakah jumlah personil yang ada pada Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sudah
cukup dalam mengelola sampah di Kabupaten Nunukan?

Jawaban

Untuk personil Dinas Kebersithan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nnukan sendiri selaku pengelola inti belum
begitu efektif, kita sebisa mungkin mencukupi jumlah personil
yang ada walaupun sebenarnya kita masith kekurangan dalam
jumlah personil apalagi dalam hal pengelolaan sampah, tap1 kita
sudah cukup terbantu dengan adanvya tenaga kontrak, jadi kita
memaksimalkan personil yang ada dalam bekerja.

C. Actuating

1. Pertanyaan

Apa saja yang sudah dilakukan oleh pimpinan Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam
mendorong atau pemberian motivasi terhadap pegawai atau
personil khususunya dalam pengelolaan persampahan?

Jawaban

Dalam melaksaanakan pengelolaan sampah, biasanya kita
mclakukan kegiatan rutin atau rapat koodinasi yang sctiap bulan
dilakukan, selain itu juga kita melakukan rapat koodinasi dengan
instansi lain dalam melaksanakan program kerja. Jadi, dalam rapat
ini kita membahas apa-apa saja vang hendak dilakukan serta
dalam rapat tersebut kita mengarahkan dan mengajak mereka agar
mau bekerjasama dalam menyelesaikan program-program yang
ada terutama pengelolaan sampah.

D. Controlling

1. Pertanyaan

Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dalam pengelolaan persampahan di  Kabupaten
Nunukan?

Jawaban

Pengawasan yang dilakukan berjenjang mulat dari atas, Kepala
Dinas, Kabit, dan semuanya ikut turun kebawah melakukan sidaq.
Turun di lapangan bersama dengan kepala UPT selaku
pcnanggungjawab wilayah, dibantu lagi oleh Kepala Rayon, untuk
ikut serta mengawasi dan mengevaluasi petugas dilapangan mulai
dari tukang sapu, kendaraan sarana dan prasarana dan angkutan
sampah itu tetap diawasi, mulai daari mulai keluar jam kerja
sampai dengan mereka melakukan pengangkutan sampai dengan
jam 10 malam itu kita selalu melakukan pengawasan.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Informan

Drs. Amrosius L. Tukan

Jabatan

Sekretaris Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan

Tempat Wawancara

;1 Ruang Kepala Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan

Tanggal Wawancara

14 April 2016

Pewawancara

Umi Kalsum

Hasi Wawancara

L

A. Planning

1. Pért'anyaa‘ri -

B Apa saja rencana yaﬁg disusun dalam péﬁgelolaan'péféérﬁba'hah di

Kabupaten Nunukan?

Jawaban

Kita sedang memperbaiki kendaaraan kita yang tidak layak pakai
lagi, dan kita ada penambahan satgas untuk memaksimalkan
pengelolaan sampah ini. Lalu dalam manajemen pengelolaan
sampah DKPPK Kabupaten Nunukan memang pengelola inti
dalam peneglolaan sampabh ini, tapi kita juga melibatkan dinas lain
juga untuk membantu kita seperti Dinas Pasar dan Dinas
Perhubungan, kalau yang kita lakukan saat in1 va baru seperti itu,

2. Pertanyaan

Apa yang harus di lakukan untuk menanggulangi masalah sampah
di Kabupaten Nunukan?

Jawaban

Kita harus menambah jumlah personil, armada, TPA dan lain-lain.
Bila perlu sampah-sampah tersebut kita manfaatkan supaya bisa
| mendatangkan uang.

B. Organizing
| I. Pertanyaan

Jawaban

' Bagaimana pembagian kerja yang dilakukan oleh aparat Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dalam pengelolaan persampahan di  Kabupaten
. Terkait pengorganisasian untuk saat ini kita otomatis bekerja sama
dengan Dinas Pasar, jika terjadi rrouble dalam hal pengangkutan
DKPPK Kabupaten Nunukan turut membantu, kemudian dengan
Dinas Perhubungan dalam rangka pembersihan di terminal dan
dengan dinas PU membersihkan di gorong-gorong jalan protokol.
Kita selalu Dberkoordinasi dengan instansi lain dan saling
' mendukung dalam menjaga kebersihan di Kabupaten Nunukan.
Terus dengan LSM Kita juga bekerja sama tentang kebersihan di
bandaran sungai dan pesisir pantai. Mereka menggiatkan
masyarakat dilapangan dan dibertam menyiapkan kendaraannya
untuk megangkut sampah yang berada dilingkungan masyarakat.

2. Pertanvaan

:| Apakah Dinas Kebersihan. Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan bekerja sama dengan instansi lain yang
terkait dengan pengelolaan persampahan di Kabupaten Nunukan?
Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan?

Jawaban

Ya tentu saja dengan instansi yang tadi saya sebutkan.

3. Pertanyaan

Apakah jumlah personil yang ada pada Dinas Kebersihan,
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| Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sudah

cukup dalam mengelola sampah di Kabupaten Nunukan?

Jawaban

Menurut saya dengan dukungan personil yang ada saat ini
memang belum efektif, kita masih membutuhkan penambahan
personil terutama petugas di lapangan, selain itu juga sarana dan
prasarana penunjang harus di tambah.

C. Actuating

1. Pertanyaan { : E Apa saja yang sudah dilakukan oleh pimpinan Dinas Kebersihan,
| Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam
mendorong atau pemberian motivasi terhadap pegawal atau
personil khususunya dalam pengelolaan persampahan?
Jawaban Pemberian motivasi kita lakukan setiap waktu mulai dari

pemberian instruksi dari kepala dinas pada saat apel, instruksi
kepala dinas pada rapat koordinasi di ikuti oleh seluruh unsur
dinas sampai ke kepala UPT, pemberian msensif dan reward dari
pegawai sampai petugas lapangan, pemberian sanksi bagi petugas
yang malas berupa penundaan gaji atau honor.

D. Controlling

1. Pertanyaan Bagaimana bentuk pengawasan vyang dilakukan oleh Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
' Nunukan dalam pengelolaan persampahan di  Kabupaten
| Nunukan?
Jawaban Bentuk pengawasan yang dilakukan adalah pegawasan melekat

(pengawasan yang dilakukan dari atasan langsung terhadap
bawahan langsung), lalu ada pengawasan fungsionalnya yang
melekat dengan jabatan. Kemudian ada UPT membina kepala

| | rayon, selaku pengawas orang-orang vang ada di lapangan.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Informan

Syaifullah Djamal, ST., MM.

Jabatan

Kepala Bidang Kebersihan

Tempat Wawancara

Ruang Kepala Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan

Tanggal Wawancara

14 April 2016

Pewawancara

Umi Kalsum

Hasil Wawancara

A, Planning .

1. Pertanyaan | -] Apa saja rencana yang disusun dalam pengelolaan persampahan di
Kabupaten Nunukan?
Jawaban Perencanaan yang kami dilakukan saat ini dengan memperbaiki

2. Pertanyaan

sarana dan prasaranan kendaraan. Tadinyva mobil kita tua semua,
dibawah tahun 2000, sekarang sudah lebih dari 15 mobil yang
sudah ada. Kemudian untuk menambah intensitas dilapangan kita
membentuk Satgas, untuk sementara satgas berada di jalan
pratokol kota untuk membuckup sampah-sampah yang bertaburan
dan yang di buang sembaragan oleh masyarakat lewat kendaraan.
Apa yang harus di lakukan untuk menanggulangi masalah sampah
di Kabupaten Nunukan?

Jawaban

Ya selain pengangkutan sampah saya kira kesadaran masyarakat
juga perlu ditingkatkan agar tidak membuang sampah
sembarangan dan juga sampah ini kan bisa bernilai ekonomis jika
masyarakat kita kreatif. Selain itu juga sampah ini kan merupakan
salah satu sumber PAD Kabupaten Nunukan.

B. Organizing

1. Pertanyaan

Bagaimana pembagian kerja yang dilakukan oleh aparat Dinas

| Kebersthan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan

dalam pengelolaan persampahan di Kabupaten

Nunukan?

Jawaban

Pembagian kerja menurut saya sudah berjalan sesuai dengan tugas
dan wewenangnya masing-masing.

9

Pertanyaan

Apakah Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan bekerja sama dengan instansi lain yang
terkait dengan pengelolaan persampahan di Kabupaten Nunukan?
Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan?

Jawaban

Ya kita tentu tidak bisa bediri sendiri, saat ini kita bekerjasama
dengan Dinas Pasar, jika terjadi masalah dalam hal pengangkutan
kita turut membantu, kemudian dengan Dinas Perhubungan dalam
rangka pembersihan di terminal dan dengan dinas PU
membersihkan di gorong-gorong jalan protokol. Kita Selalu
berkoordinasi dengan instansi lain dan saling mendukung dalam
menjaga kebersihan di Kabupaten Nunukan.

(U8

Pertanyaan

Apakah jumlah personil yang ada pada Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sudah
cukup dalam mengelola sampah di Kabupaten Nunukan? _
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Jawaban

Kalau personil DKPPK memaksimalkan saja, ya dibilang efektif
benar juga belum. Tingkat kebersihan Kabupaten Nunukan
berubah secara signifikan, jadi kita mengoptimalkan yang ada
walaupun yang namanya kurang selalu kurang tapi kita harus
mensyukuri bahwa kita sudah cukup diperhatikan oleh pak Bupati
baik sarana dan prasarana maupun personil kita selalu di dukung.

C. Actuating

1. Pertanyaan B ' Apa saja yang sudah dilakukan oleh pimpinan Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam
mendorong atau pemberian motivasi terhadap pegawai atau
personil khususunya dalam pengelolaan persampahan?

Jawaban Untuk memotivasi para pegawai kita selalu memberikan motivasi,

kita beri arahan dan kita membimbing, buat pegawai bekerja
sesuai dengan aturan dan semangat dalam bekerja. Biasanya kita
beri insentif, itu vang kita lakukan agar para pegawai tetap
semangat dalam bekerja.

D. Controlling

1. Pertanyaan

Bagaimana bentuk pengawasan vang dilakukan oleh Dinas
Kebersithan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dalam pengelolaan persampahan di Kabupaten
| Nunukan?

Jawaban

!

L

.| Pengawasan selalu ada, adanya UPT di setiap kecamatan untuk

Emelakukan pengawasan di tingkat kecamatan kalau di DKPPK
| Kabupaten Nunukan ada Kabid Kebersithan. Artinya pengawasan
| dilakukan secara rutin berkala dan berjenjang dan selalu
| berkoordinasi dengan pihak pihak terkait,termasuk UPT

| Kecamatan atau pun kelurahan.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama [nforman - Gabriel Sebatu, SIP.

Jabatan :| Kepala Seksi Penanganan Kebersihan Lingkungan

Tempat Wawancara | Ruang Kepala Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
| Kebakaran Kabupaten Nunukan

Tanggal Wawancara ;1 14 April 2016

Pewawancara | Umi Kalsum

Hasil Wawancara

1. Pertanyaan

- | Apa saja rencana yang disusun dalam pengelolaan persampahan di |
Kabupaten Nunukan?

Jawaban .| Perencanaan yang dilakukan yang ada untuk saat sekarang ini
mulai menambah armada pengangkut sampah dari unit terkecil
seperti gerobak sampah yang masih minim.

2. Pertanyaan .| Apa yang harus di lakukan untuk menanggulangi masalah sampah
di Kabupaten Nunukan?
Jawaban .| Ya kesadaran masyarakat untuk tertib dalam membuang sampah

perlu kita tingkatkan, tentu sampah ini bukan hanya
tanggungjawab DKPPK Kabupaten Nunukan saja.

B. Organizing

1. Pertanyaan .| Bagaimana pembagian kerja yang dilakukan oleh aparat Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dalam pengelolaan persampahan di  Kabupaten

| i | Nunukan?
Jawaban | | Pembagian kerja saya kira sudah berjalan sesuai dengan
i | tupoksinya masing-masing.
2. Pertanyaan -1 Apakah Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran

Kabupaten Nunukan bekerja sama dengan instansi lain yang
terkait dengan pengelolaan persampahan di Kabupaten Nunukan?
Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan?

Jawaban 1 Ya kita bekerjasama dengan Dinas Pasar, jika terjadi masalah
dalam hal pengangkutan kita turut membantu, kemudian dengan
Dinas Perhubungan dalam rangka pembersihan di terminal dan
dengan Dinas PU membersihkan di gorong-gorong jalan protokol.
Kita Selalu berkoordinasi dengan instansi lain dan saling
mendukung dalam menjaga kebersihan di Kabupaten Nunukan.

3. Pertanyaan .| Apakah jumlah personil yang ada pada Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sudah
cukup dalam mengelola persampahan di Kabupaten Nunukan?
Jawaban | -1 Kalau personil kita berusaha memaksimalkan yang ada saja, ya
memang saat ini masih belum efektif, apalagi dengan jumiah
penduduk Kabupaten Nunukan yang bertambah setiap tahunnya
membuat volume sampah menjadi bertambah.

| C. Actuating
! 1. Pertanyaan 111 Apa saja yang sudah dilakukan oleh pimpinan Dinas Kebersihan,
| | Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam
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i

|

T
|

v B . B ]
mendorong atau pemberian motivast terhadap pegawai atau

personil khususnya dalam pengelolaan persampahan?

Jawaban

y

|

i
5
Pemberian motivasi disint kita selalu berikan arahan, kita ajarkan, |

dan dibert bimbingan. Lalu apabila mereka ada kendala dalam
pekerjaan mereka kita mengadakan rapat koordinasi.

D. Controlling

1. Pertanyaan

Jawaban

|

|
i

i
{

i
1

Bagaimana bentuk pengawasan vyang dilakukan oleh Dinas
Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dalam pengelolaan persampahan di Kabupaten
Nunukan? ]
Selalu memonitoring kegiatan dalam pengelolaan sampah. Karena
untuk melihat di mana yang menjadi kelemahan dari dinas
kebersihan vang bekerja sama dengan dinas lain untuk sefafu bisa
diperbaiki dan sampat sekarang masih berjalan dengan baik.
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